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nya terkait bungkus plastik dari
jajanan yang dikonsumsi.
”Melalui kegiatan ini diharap-
kan siswa bisa mengurangi
sampah plastik, salah satunya
diolah menjadi barang-barang
yang lebih bermanfaat. Pasal-
nya, sampah plastik yang terus
menumpuk bisa membaha-
yakan lingkungan,” ujar Tiyas,
kemarin. 

Dari hasil pelatihan itu,
seluruh siswa mampu mem-
buat 100 ecobrick dengan
kepadatan dan kemampatan
sesuai aturan yang ada. Paling
berat 330 gram dan paling
ringan 200 gram. 

Dari jumlah tersebut, 87 di
antaranya dibuat dalam empat
bangunan. 

Dua bangunan hexagon
dengan 19 ecobrick, bisa di-
pergunakan untuk bangku. Sa-
tu hexagon dengan 37 eco-
brick serta satu triangle de-
ngan 12 ecobrick yang bisa di-

rangkai menjadi meja. 
Dari total ecobrick yang

ada, dapat mengunci 23.765
gram sisa-sisa plastik. 

”Semua itu bisa terwujud
karena semua guru kelas terli-
bat. Salah satunya Fitri Kristyo-
wati yang sangat aktif mem-
bantu siswa. Begitu juga de-
ngan pengurus Proklim Pur-
wokeling, seperti Eko Pramu-
kawati, Dwi Patmini, Sulis-
tyowati, Adhi Pradana Sakti,
Lantip Waspodo, dan Rully,”
imbuhnya. 

Sementara itu, pemateri
bersertifikat Trainer Global
Ecobrick Alliance (GEA), Dra
Eko Gustini Wardani Pramuka-
wati menjelaskan, sisa-sisa
plastik yang dibuat ecobrick
harus betul-betul kering dan
bersih. 

Hal itu lantaran plastik yang
kotor dan basah bisa menim-
bulkan gas metan. 

”Saat ini, ecobrick, menja-
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FOTO BERSAMA : Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi
FISIP Universitas Diponegoro Semarang berfoto bersama
Dadang Aribowo, Kepala Pusat dan Data, dalam kegiatan
study visit media di depan Kantor Redaksi Suara Merdeka, 

Jl Kawi 20 Semarang, baru-baru ini. (22) 
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BUAT ECOBRICK : Siswa SD Ngardigo 3 Mijen membuat
ecobrick di halaman sekolah, belum lama ini. (22)


